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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Data hasil tes kemampuan pemahaman konsep, diperoleh dari posttest
kemampuan pemahaman konsep yang diberikan kepada dua kelas sebagai sampel.
Kelas VII' sebagai kelas eksperimen dan kelas VII? sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen diterapkan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dan kelas
kontrol diterapkan pembelajaran Konvensional. Hasil analisis tes kemampuan

pemahaman konsep matematis dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 15. Hasil Analisis Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Kelas N X Xmak Xnmin s
Eksperimen 27 59,22 100 33 551,31
Kontrol 32 36,06 100 0 865,54
Keterangan:
N = Jumlah siswa
X = Rata-rata nilai

Xmak = Nilai tertinggi
Xmin = Nilai terendah

% = Varians

Berdasarkan Tabel 15. terlihat rata-rata nilai posttes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
Kontrol. Jika dilihat dari nilai maksimum dan nilai minimum, kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki nilai maksimum sama, sedangkan untuk nilai
minimumnya kelas eksperimen lebing tinggi dari pada kelas Kontrol. Dilihat dari
varians kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan varians kelas kontrol. Hal ini
menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa lebih

bervarisi dikelas eksperimen.
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2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan pemahamakonsep
matematis siswa kelas VII MTs Thamrin Yahya Rambah Hilir. digunakan adalah
nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematis dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengujian hipotesis menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu uji t,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data nilai

posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kedua kelas sampel.

a. Uji Normalitas
Hipotesis statistik yang akan diuji :
Ho : Data nilai hasil kemampuan pemahaman konsep matematis
berdistribusi normal
H; : Data nilai hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
tidak berdistribusi normal
Uji normalitas dilakukan menggunakana Uji liliefors. Hasil Uji normalitas
posttest dapat dilihat pada Tabel 17.
Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis
Kelas L hitung L tabel Kriteria
Eksperimen 0,19 0,165 Normal
Kontrol 0,15 0,156 Normal

Berdasarkan Tabel 16, terlihat bahwa nilai Lyiwung < Ltabel untuk a = 0,05 yaitu
0,19 < 0,165 untuk nilai Posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. Begitu
juga nilai Posttest pada kelas kontrol Lyiwng < Ltabel untuk o = 0,05 yaitu 0,15 <
0,156. Berdasaarkan hal tersebut, dapat juga disimpulkan data nilai Posttest kelas
kontrol berdistribusi normal. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat di Lampiran
20.

b. Uji Homogenitas
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Hipotesis Statistik yang diujikan:
H, : Kedua varian homogen (S = §%)
H, : Kedua varian tidak homogen (S? # S%)
Keterangan: S7 : Variansi kelas eksperimen
S% : Variansi kelas kontrol
Berdasarkan Analisis data, hasil uji Homogenitas data nilai Posttest kelas
sampel adalah nilai Fniwng < Fraber Yaitu 1,57 < 1,84 untuk o = 0,05. Karena Fpjwng
< Fiuper maka terima Hp, sehingga ragam kedua kelas eksperimen dan kelas
kontsrol adalah homogen. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat di lampiran 21.

c. Uji Kesamaan Rata-rata
Uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan, diketahui kedua
kelas memiliki data yang berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang
homogen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t, dengan hipotesis.
Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII MTs Thamrin
Yahya Rambah Hilir.
H; : ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VII MTs Thamrin Yahya Rambah
Hilir.
Hipotesis dalam model statistik:
Ho: 1 =1
Hit o #uwp
Hasil pengujian hipotesis adalah thiung > t tqpe; Yaitu 7,71 > 2,003 untuk
= 0,05. Karena thiung > traper » maka Ho ditolak. Yang berarti ada pengaruh model
pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas VII MTs Thamrin Yahya Rambah Hilir.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

Reciprocal Teaching terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
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Kelas VII MTs Thamrin Yahya Rambah Hilir. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa maka diperoleh
kelas eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
kelas kontrol yaitu kelas eksperimen = 59,22 dan kelas kontrol = 36,06. Kemudian
hasil dari analisis data perhitungan dengan uji t didapat thiwng 7,71 dan tuape =
2,003. Karena thiwng > tranel maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan langkah-langkah
penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching, siswa diberi kesempatan
untuk memahami materi pelajaran terlebih dahulu, selanjutnya siswa menjelaskan
pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa lain. Ketika siswa mampu
menjelaskan pengetahuannya kepada siswa lain, secara btidak langsung
pemahaman siswa akan bertambah dan hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa berkembang. Guru hanya bertugas sebagai
fasilitator dan pembimbing dalam pembelajaran, yaitu meluruskan atau memberi
penjelasan mengenai materi yang tidak dapat dipecahkan secara mandiri oleh
siswa.

Berdasarkan hasil pengolahan data statistiknya dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching lebih baik dibandingkan
konvensional. Pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching dapat membuat
siswa lebih aktif belajar dan berbagi pengetahuan dengan bekerja sama yang
dilakukan dalam bentuk diskusi, dalam penyelesaian masalah siswa membutuhkan
pemahaman masing-masing, siswa diberi kesempatan untuk membuat suatu
pertanyaan dan kesimpulan, dengan adanya kerjasama siswa bisa bertukar
pendapat dengan teman kelompoknya untuk membuat suatu pertanyaan tentang
materi yang sedang dibahas dan untuk menarik suatu kesimpulan dari materi yang
dibahas, dengan demikian pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan
kemampuan pemahamana konsep matematis siswa.

Pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching dimulai dengan guru
membentuk kelompok secara heterogen, selanjutnya guru memberikan bahan ajar

pada kelompok heterogen, sehingga siswa bekerja sama dan membantu siswa
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yang berkemampuan rendah untuk memahami materi yang dipelajari. Guru
meminta siswa untuk mendiskusikan bahan ajar secara berkelompok, selama
kegiatan diskusi berlangsung siswa bekerjasama untuk membuat pertanyaan
tentang materi yang sedang dibahas, ketika siswa bisa membuat pertanyaan berarti
siswa telah memahami dari suatu konsep yang sedang dibahas. Selanjutnya siswa
mempresentasikan hasil diskusinya dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya terhadap materi yang belum dimengerti. Selanjutnya siswa akan
membuat kesimpulan dari materi yang telah diajarkan dan mengerjakan soal
latihan secara individu, untuk melihat sampai mana pemahaman siswa tentang
materi yang telah dipelajari. Hal ini jelas terlihat bahwa model pembelajaran
Reciprocal Teaching dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa.

Pelaksanaan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada kelas VII MTs
Thamrin Yahya Rambah Hilir, siswa saling bekerja sama pada saat diskusi. Siswa
yang berkemampuan tinggi membantu siswa yang berkemampuan rendah,
sehingga siswa yang berkemampuan rendah dapat memahami materi yang sedang
dipelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibrahim (Nurhasanah, 2010)
pembelajaran model Reciprocal Teaching ini siswa berperan sebagai guru untuk
menyampaikan materi kepada teman-temannya. Sedangkan guru lebih berperan
sebagai fasilitator dan pembimbing.

Pembelajaran konvensional umumnya berpusat pada guru, pembelajaran
dimulai ketika guru menjelaskan materi pembelajaran, kemudian memberikan
contoh soal, siswa hanya mendengarkan serta mencatat materi yang disampaikan
oleh guru, siswa tidak diberikan kesempatan untuk bertanya, ketika mengerjakan
soal latihan siswa hanya mengikuti langkah-langkah contoh soal yang telah
dijelaskan oleh guru, sehingga membuat kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa tidak berkembang, karena siswa tidak memahami materi yang
diajarkan. Sehingga mengakibatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dikelas konvensional lebih rendah, karena pada kelas eksperimen siswa
dituntut untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar, sehingga membuat siswa

lebih mudah memahami suatu konsep yang diajarkan.
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Berdasarkan perhitungan uji hopotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh
model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa MTs Thamrin Yahya Rambah Hilir. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan (Gita, 2014) yang berjudul pengaruh model
pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan pemahaman konsep dan
motivasi siswa belajar matematika siswa kelas VV SD. Dalam penelitiannya
diperoleh hasil bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching berpengaruh

terhadap kemampuan pemahaman konsep dan motivasi siswa belajar matematika.

C. Kendala Penelitian
adapun kendala-kendala dalam penelitian ini adalah :

a. Kurangnya pengalaman peneliti yang menyebabkan, peneliti kurang aktif
dalam mengontrol siswa dan kurang lancar dalam berkomunikasi dengan
siswa.

b. Pada saat pembelajaran berlangsung anggota kelompok siswa ada yang masih
kurang aktif dalam kelompok, banyak siswa yang melakukan aktivitas lain
yang kurang mendukung pembelajaran.

c. Pada saat pembagian kelompok, awalnya beberapa siswa kurang setuju
dengan kelompok yang dibentuk. Siswa yang pandai ingin satu kelompok
dengan yang pandai. Begitu juga dengan siswa yang kurang pandai, ingin
satu kelompok dengan siswa yang kurang pandai. Setelah diberikan
penjelasan, akhirnya siswa mau menerima anggota kelompoknya.

d. Pada saat mengerjakan bahan ajar pertemuan pertama siswa masih kesulitan.
Untuk hal seperti ini, gurunya lebih banyak memberikan tuntunan cara
mengerjakan bahan ajar. Pertemuan selanjutnya siswa sudah bisa
mengerjakan bahan ajar secara kelompok.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII MTs
Thamrin Yahya Rambah Hilir. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematis yang diajarkan dengan model
Reciprocal Teaching sebesar 59,22 dan nilai rata-rata kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional
sebesar 36,06. Hasil pengujian hipotesis juga memperlihatkan bahwa thiwng = 7,71
lebih besar dari tiaper = 2,003.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti ingin
mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan pelaksanaan model
pembelajaran Reciprocal Teaching dalam pembelajaran matematika, yaitu:

1. Bagi guru hendaknya melibatkan siswa pada saat proses pembelajaran agar
siswa aktif dan mulai membiasakan untuk belajar kelompok.

2. Model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat dijadikan salah satu alternatif
model pembelajaran pada mata pelajaran matematika.

3. Bagi sekolah MTs Thamrin Yahya Rambah Hilir, model pembelajaran
Reciprocal Teaching dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran matematika di kelas.

4. Peneliti lain, dapat menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada

kelas yang lebih tinggi dan pada materi yang berbeda.

39
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No Kela VII* Kelas VI1° Kelas VII® Kelas V11*

Nama | Skor | Nilai | Nama | Skor | Nilai | Nama | Skor | Nilai | Nama | Skor | Nilali
1 ucC-1 3 33,33 | UC-1 0 0 UC-1 1 11,11 | UC-1 0 0
2 ucC-2 4 44,44 | UC-2 0 0 ucC-2 1 11,11 | UC-2 1 11,11
3 UC-3 4 44,44 | UC-3 0 0 UC-3 3 33,33 | UC-3 4 44,44
4 uc-4 4 4444 | UC-4 0 0 uc-4 3 33,33 | UC-4 1 11,11
5 UC-5 3 33,33 | UC-5 0 0 UC-5 3 33,33 | UC-5 1 11,11
6 UC-6 4 44,44 | UC-6 1 11,11 | UC-6 0 0 UC-6 7 717,77
7 ucC-7 4 44,44 | UC-7 1 11,11 | UC-7 0 0 ucC-7 4 44,44
8 uC-8 7 77,77 | UC-8 1 11,11 | UC-8 1 11,11 | UC-8 2 22,22
9 uc-9 7 | 77,77 | UC-9 2 |2222| UC-9 0 0 UC-9 7 77,77
10 | UC-10 4 44,44 | UC-10 2 22,22 | UC-10 0 0 UC-10 0 0
11 | UC-11 7 77,77 | UC-11 2 22,22 | UC-11 0 0 ucC-11 2 22,22
12 | UC-12 4 44,44 | UC-12 2 22,22 | UC-12 0 0 ucC-12 7 77,77
13 | UC-13 7 77,77 | UC-13 0 0 UC-13 0 0 UC-13 0 0
14 | UC-14 2 22,22 | UC-14 0 0 UcC-14 0 0 UC-14 7 77,77
15 | UC-15 4 44,44 | UC-15 0 0 UC-15 0 0 UcC-15 0 0
16 | UC-16 4 44,44 | UC-16 1 11,11 | UC-16 0 0 UC-16 1 11,11
17 | UC-17 5 55,55 | UC-17 2 22,22 | UC-17 0 0 ucC-17 2 22,22
18 | UC-18 7 77,77 | UC-18 0 0 UC-18 0 0 uUC-18 4 44,44
19 | UC-19 7 77,77 | UC-19 1 11,11 | UC-19 0 0 uUC-19 0 0
20 | UC-20 4 44,44 | UC-20 0 0 ucC-20 0 0 ucC-20 0 0
21 | UC-21 7 77,77 | UC-21 2 22,22 | UC-21 0 0 uc-21 2 22,22
22 | UC-22 4 44,44 | UC-22 1 11,11 | UC-22 2 22,22 | UC-22 4 44.44
23 | UC-23 7 77,77 | UC-23 1 11,11 | UC-23 0 0 uUC-23 0 0
24 | UC-24 7 77,77 | UC-24 1 11,11 | UC-24 0 0 UcC-24 2 22,22
25 | UC-25 7 77,77 | UC-25 1 11,11 | UC-25 1 11,11 | UC-25 4 44.44
26 | UC-26 7 | 77,77 | UC-26 1 |11,11 | UC-26 1 |11,11 | UC-26 1 11,11
27 | UC-27 7 77,77 | UC-27 2 22,22 ucC-27 2 22,22
28 Uc-28 | 4 44,44 UC-28 7 77,77
29 UC-29 1 11,11 Uuc-29 | 0 0
30 UC-30 1 11,11 UC-30 0 0
31 UC-31 1 11,11 UC-31 0 0
32 UucC-32 2 22,22
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LAMPIRAN 2

UJI NORMALITAS POPULASI
Kelas VII*
Uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dengan hipotesis statistik:
Ho : Populasi berdistribusi normal
H; : Populasi tidak berdistribusi normal,

Kriteria pengujiannya adalah jika Lpitung < Leaper Maka terima Hy,

Xi F Fkum X2 Fi. X Fi. Xi"2 Z; F(Z) S(Z) |F(Z) - S(Z)|
2222 | 1 1 493,73 22,22 493,73 | -1,90 | 0,03 | 0,04 0,01
3333 | 2 3 1110,89 | 66,66 | 2221,78 | -1,31 | 0,09| 0,11 0,02
44,44 | 11 14 1974,91 | 488,84 | 21724,05 | -0,72 | 0,24 | 0,52 0,28
9595 | 1 15 3085,80 | 55,55 3085,80 | -0,13 | 0,45 | 0,56 0,11
77,77 | 12 27 6048,17 | 933,24 | 72578,07 | 1,05 | 0,85 | 1,00 0,15
jumlah | 27 60 |12713,51 | 1566,51 | 100103,43 | -3,02 | 1,66 | 2,22 0,56

a. Menghitung nilai rata-rata

. 156651
g 2% _ — 58,02
n 27

b. Menghitung simpangan baku

_ nTfix® = fix)? _ [(27(100103,43) — (1566,51)>
5= n(n—1) - 27(27 — 1)

_[2702792,69 — 2453954 [248839,1
B 702 - 702

=./354,4717 = 18,83

xi—f

S

c. Menghitung nilai Z;dengan rumus Z; =

22,22—-58,02
Z, =220 — 190
18,83
33,33-58,02
Zz o ——
18,83
44,44 —58,02
7y = 2002
18,83
55,55 —58,02
Z, =22 00
18,83
77,77—-58,02
Zs = L7002
18,83

-1,31
=-0,72
=-0,13

=1,05




45

d. Menghitung Luas Z;
1. Jika Z; bernilai negatif maka Luas Z; = 0,5 - Z;4pe;
2. Jika Z; bernilai positif maka Luas Z; = 0,5 + Z,4pe1

Luas Z; =0,5- 0,48 = 0,03
Luas Z, = 0,5- 0,41 = 0,09
LuasZ; =0,5- 0,26 = 0,24
LuasZ, =0,5- 0,05 = 0,45
Luas Zs = 0,5+ 0,35 = 0,85

Menentukan L;pe;
Ltgher = Lg(n—1)
=Loos(27 - 1)
= Lo,05(26)
karena nilai L;g,e; N = 27 dengan « = 0,05 tidak tercantum dalam tabel,
maka dicari dengan interpolasi, Untuk n = 27 berada diantara n = 25 dan n = 30,
maka L;qpe; Untuk n = 27 adalah:
25—-27 _ 30—-25 -2 5
0173 -x 0,161-0,173 0,173 —x —0,012
0,865 — 5x = 0,024
5x = 0,865 — 0,024
5x = 0,841
x =0,16

Lpityng = nilai maksimum|Luas Z; — S(Z;)| = 0,28
Ligper =0,16

Karena Ly;sung >Leqner Maka tolak Ho

kesimpulan data nilai kemampuan awal siswa kelas V1I* data tidak berdistribusi

Normal
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Kelas VII
X F Fkum X2 Fi. X Fi. Xi"2 Z; F(Z) S(Z) |F(Z) - S(Z)|
0 10 10 0 0 0 -1,11 | 0,13 | 0,37 0,24
11,11 | 13 23 123,4321 | 144,43 | 1604,62 | -0,03 | 0,49 | 0,85 0,37
22,22 8 31 493,7284 | 177,76 | 3949,83 | 1,04 | 0,85 | 1,15 0,30
44,44 1 32 1974914 | 44,44 | 197491 | 3,18 | 1,00 | 1,19 0,19
jumlah | 32 96 2592,074 | 366,63 | 7529,36 | 3,08 | 2,47 | 3,56 1,08
a. Menghitung nilai rata-rata
s Y fix; _ 366,63 — 1148
n 32

b. Menghitung simpangan baku

-

c. Menghitung nilai Z;dengan rumus Z; =

nY fix’ - fix)? \/(32(7529,36)) — (366,63)2

n(n

992
1065219
- 992
xi—f
7, = 0-11,46 _ 111
10,36
11,11-11,46
Z; = 1036
22,22-11,46
Z3 = 10,36
44,44-11,46
Zy = EETE T 3,18

d. Menghitung Luas Z;

—1)

32(32—1)

\/240939,5 —134417,6

—0,03

1,04

1. Jika Z; bernilai negatif maka Luas Z; = 0,5 - Z;4pe

2. Jika Z; bernilai positif maka Luas Z; = 0,5 + Z;4per

LuasZz; =0,5- 0,3 = 0,13

LuasZ, =0,5—- 0,01 = 0,49
Luas Z3 = 0,5+ 0,35 = 0,85

4/107,3809 = 10,36
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LuasZ, =05+ 0,50 = 1
Menentukan L;pe;
Ligpet = Lo(n—1)
= Loos(32—-1)
= Lg,05(31)
karena nilai L., N = 32 dengan a = 0,05 tidak tercantum dalam tabel,
maka dicari dengan interpolasi, Untuk n = 32 besar dari n = 30, maka L;gpe;

untuk n = 32 adalah:
0,886 B 0,886 B 0,886

= = = 0,15
n V32 5,66
Lpitung = nilai maksimum|Luas Z; — S(Z;)| = 0,37
Liaper =0,15

Karena Ly ;sung >Leqper Maka tolak Ho

kesimpulan data nilai kemampuan awal siswa kelas V11 data tidak berdistribusi

Normal



